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ABSTRAK

Perpustakaan merupakan komponen yang sangat penting di kantor Majelis
Permusyawaran Ulama Aceh (MPU-Aceh). Perpustakaan berisi buku dan kitab.
Berbicara mengenai buku saat ini telah banyak disediakan oleh pihak perpustakaan
MPU-Aceh, akan tetapi banyak buku saat ini dalam kondisi rusak dan hilang. Maka
oleh sebab itu dari pihak MPU-Aceh sendiri saat ini diperlukan sebuah sistem yang
dapat mengubah sistem buku dalam bentuk Hardcopy menjadi buku dalam bentuk
Softcopy. Ha ini dilakukan untuk mengurangi dampak rusaknya buku yang
berkelanjutan. Disamping itu juga buku dalam buku softcopy dapat mudah dicopy
oleh pihak ulama, staff dan pengunjung di kantor MPU Aceh. Sistem copy atau
sadlinan juga tidak semua orang dapat memilikinya akan tetapi diperlukan sebuah
sistem pendaftaran anggota untuk memiliki salinan buku tersebut. Tujuan tugas akhir
ini adalah merancang sistem informasi E-Library pada perpustakaan MPU Aceh.
Metodologi yang digunakan adalah Sistem Development Life Cycle (SDLC) dan
sistem dibangun menggunakan pemrograman PHP dan database MySQL. Penelitian
menghasilkan sistem informasi E-Library pada perpustakaan MPU Aceh dengan
beberapa form pendukung yaitu form user, katagori, penerbit, buku dan akses. Sistem
informasi E-Library pada perpustakaan MPU Aceh telah di diimplementasikan
berbasi skan web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.

Kata Kunci: E-Library, MPU, Perputakaan, Buku, PHP, MySQL
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanfaatan Sistem Informasi (SI) makin meluas sering dengan
meningkatnya kebutuhan akan ketersediaan informasi yang akurat dan cepat dewasa
ini. Hal ini merupakan salah satu elemen penting yang diperlukan bagi organisasi,
baik profit maupun non-profit oriented untuk bersaing dalam ruang lingkup global.
Jenis maupun derivatif dari sistem informasi telah banyak kita kenal. Bila kita ambil
perguruan tinggi sebagal obyek amatan, kita akan menemukan sistem informasi mulal
dari yang paling sederhana sampai yang kompleks. Sebagai contoh adalah sistem
informasi kepegawaian dan katalog untuk perpustakaan, sampai sistem informasi
untuk kegiatan akademik mahasiswa. Bila kita ambil perusahaan sebagai obyek, kita
akan menjumpa sistem informas personalia, sistem informas persediaan, sistem
informasi keuangan, sampai sistem informasi produksi.

Perpustakaan merupakan komponen yang sangat penting di kantor Majelis
Permusyawaran Ulama Aceh (MPU-Aceh), untuk itu diperlukan sistem informasi
yang bak agar fungsi dari perpustakaan tersebut dapat dioptimakan. Tidak
tersedianya suatu sistem informasi yang baik di dalam perpustakaan akan berdampak
pada kurangnya seorang ulama dan pengunjung untuk mencari literatur-literatur
sebagal pegangan dalam proses belgjar.

Berbicara mengenai buku saat ini telah banyak disediakan oleh pihak
perpustakaan MPU-Aceh, akan tetapi banyak buku saat ini dalam kondis rusak dan
hilang. Maka oleh sebab itu dari pihak MPU-Aceh sendiri saat ini diperlukan sebuah
sistem yang dapat mengubah sistem buku dalam bentuk Hardcopy menjadi buku
dalam bentuk Softcopy. Hal ini dilakukan untuk mengurangi dampak rusaknya buku
yang berkelanjutan. Disamping itu juga buku dalam buku softcopy dapat mudah
dicopy oleh pihak ulama, staff dan pengunjung di kantor MPU Aceh. Sistem copy
atau salinan jugatidak semua orang dapat memilikinya akan tetapi diperlukan sebuah

sistem pendaftaran anggota untuk memiliki salinan buku tersebut.



Berdasarkan pentingnya sebuah sistem akses buku secara softcopy tersebut
maka penelitian ini penulis mengajukan perancangan dan pembuatan sistem informasi
E-Library pada perpustakaan MPU Aceh. Sistem informas ini diharapkan dapat
memudahkan pihak ulama, staff dan pengunjung MPU Aceh dengan mudah
mendapatkan buku-buku dalam bentuk softcopy atau mengakses langsung E-Librray
untuk membaca buku-buku literatur tentang Islam dan [Imu Pengatahuan lainnya
yang ada di perpustakaan MPU-Aceh.

1.2 Batasan Masalah
Terdapat banyak faktor yang harus diidentifikasi dan dilibatkan untuk bisa
membuat suatu sistem informasi E-Library mengenai Perpustakaan Ulama dan
pengunjung yang sedang diangkat. Namun demikian, karena keterbatasan
pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam mengidentifikasi setigp masalah yang
ada pada sistem, maka perlu dilakukan pembatasan terhadap permasalahan yang
diamati. Dalam hal ini batasan-batasan dan asumsi yang diambil adalah:
1. Basis Data yang digunakan adalah My SQL
2. Membuat Web dengan menggunakan bahasa HTML dan CSS.
3. Middleware yang digunakan di sisi server untuk berinteraksi dengan Basis
Data adalah PHP.
4. Web browser yang digunakan di sisi klien yang digunakan untuk mengakses
informasi Web adalah Google Chrome
5. Web Server yang digunakan adalah Apache.
6. Aplikas dapat diakses pada Local Area Network

1.3 Perumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka dapat diambil beberapa rumusan masalah
yaitu :
1. Bagaimanakah merancang sistem informasi E-Library pada perpustakaan
MPU Aceh?



2. Bagaimanakah sistem e-library dapat diakses oleh ulama dan pengunjung
yang ingin membaca buku dan kitab yang ada di E-Library MPU Aceh?

1.3 Tujuan Pendlitian
Dari rumusan masalah diatas maka dapat diambil beberapa tujuan yang akan
diselesaikan dalam penelitian ini adalah
1. Merancang sistem informasi E-Library pada perpustakaan MPU Aceh.
2. Membangun sistem e-library yang dapat diakses oleh ulama dan pengunjung
yang ingin membaca buku dan kitab yang ada di E-Library MPU Aceh.

1.5 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang nantinya diharapkan dapat dicapai dengan melakukan
penelitian ini, adalah Bagi Perpustakaan MPU Aceh:
1. Mendapatkan kemudahan dalam ha menambahkan informasi buku dan
kitabyang ada.
2. Memberikan pelayanan yang baik dalam ha kemudahan mendapatkan
informasi buku dan kitab di perpustakaan
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Perpustakaan

Menurut Kasmir (2015:78) bahwa perpustakaan adalah sebuah koleksi buku
dan majalah. Walaupun dapat diartikan sebagai koleksi pribadi perseorangan, namun
perpustakaan lebih umum dikenal sebaga sebuah koleksi besar yang dibiayai dan
dioperasikan oleh sebuah kota atau institusi, serta dimanfaatkan oleh masyarakat yang
rata-rata tidak mampu membeli sekian banyak buku dengan biaya sendiri.

Tetapi, dengan koleksi dan penemuan media baru selain buku untuk
menyimpan informasi, banyak perpustakaan kini juga merupakan tempat
penyimpanan dan/atau akses ke map, cetak atau hasil seni lainnya, mikrofilm,
mikrofiche, tape audio, CD, LP, tape video dan DVD. Selain itu, perpustakaan juga
menyediakan fasilitas umum untuk mengakses gudang data CD-ROM dan internet.

Perpustakaan dapat juga diartikan sebagai kumpulan informasi yang bersifat
ilmu pengetahuan, hiburan, rekreasi, dan ibadah yang merupakan kebutuhan hakiki
manusia

Oleh karena itu perpustakaan modern telah didefinisikan kembali sebagai
tempat untuk mengakses informasi dalam format apapun, apakah informas itu
dismpan dalam gedung perpustakaan tersebut ataupun tidak. Dalam perpustakaan
modern ini selain kumpulan buku tercetak, sebagian buku dan koleksinya ada dalam
perpustakaan digital (dalam bentuk data yang bisa diakses lewat jaringan komputer).

2.2. Pengertian Buku dan Kitab

Menurut Ishak (2017) bahwa Buku adalah kumpulan kertas atau bahan
lainnya yang dijilid menjadi satu pada salah satu ujungnya dan berisi tulisan, gambar,
atau tempelan. Setiap sisi dari sebuah lembaran kertas pada buku disebut sebuah
halaman.



Dalam bahasa Indonesia terdapat kata kitab yang diserap dari bahasa Arab
(«—x), yang memiliki arti buku. Kemudian pada penggunaan kata tersebut, kata
kitab ditujukan hanya kepada sebuah teks atau tulisan yang dijilid menjadi satu.
Biasanya kitab merujuk kepada jenis tulisan kuno yang mempunyai ketetapan hukum,
atau dengan kata lain merupakan undang-undang yang mengatur. Istilah kitab
biasanya digunakan untuk menyebut karya sastra para pujangga pada masa lampau
yang dapat dijadikan sebagal bukti sgarah untuk mengungkapkan suatu peristiwa
masa lampau seperti halnya kitab suci.

2.3 Pengertian E-Library

Menurut Suwandi (2017) bahwa Perpustakaan digital (Inggris: digital library atau
electronic library atau virtual library) adalah perpustakaan yang mempunyai koleksi buku
sebagian besar dalam bentuk format digital dan yang bisa diakses dengan komputer. Jenis
perpustakaan ini berbeda dengan jenis perpustakaan konvensional yang berupa kumpulan
buku tercetak, film mikro (microform dan microfiche), ataupun kumpulan kaset audio,
video. Is dari perpustakaan digital berada dalam suatu komputer server yang bisa
ditempatkan secara lokal, maupun di lokasi yang jauh, namun dapat diakses dengan cepat
dan mudah lewat jaringan komputer.

2.4 Karakteristik Sistem

Suatu sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu memiliki
komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem
(environment), penghubung (connect), masukan (input), keluaran (output), pengolah
(process) dan sasaran (objective) dan tujuan (goal) terdiri atas (McLeod, 2015:200).

1. Komponen Sistem : Komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa
suatu sub sistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem baik besar maupun
kecil, selalu mengandung komponen-komponen atau subsi stem-subsistem. Setiap
subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi
tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat

mempunyai suatu yang lebih besar yang disebut supra system.



Batas Sistem yaitu Batas sistem merupakan daerah-daerah yang membatasi antara
satu sistem dengan sistem lainnya dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu sistem
menujukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

Lingkungan Luar Sistem adalah Lingkungan luar sistem dari suatu sistem adalah
apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem yang dapat
bersifat menguntungkan dan dapat pula merugikan sistem tersebut. Lingkungan
luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem yang harus dijaga dan
dipelihara. Sedangkan yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, karena
akan mengganggu kelangsungan hidup sistem.

Penghubung Sistem adalah penghubung sistem merupakan media penghubung
antara satu sub sistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini
memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem
yang lainnya. Dengan penghubung akan terjadi interaksi antar subsistem,
sehingga membentuk satu kesatuan.

Masukan Sistem yaitu Masukan adalah suatu energi yang dimasukkan ke dalam
sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintennace input) dan
masukan sinyal (signal input). Maintennace input adalah energi yang dimasukkan
supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Contoh maintennace input di dalam
sistem komputer adalah program, yang digunakan untuk mengoperasikan
komputer. Sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk
mendapatkan keluaran. Contoh signal input di dalam sistem komputer adalah
data, yang dapat diolah menjadi Informasi.

Keluaran Sistem adalah Keluaran (Output) merupakan hasil dari energi yang
diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

Pengolah Sistem yaitu Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau
sistem itu sendiri sebagai pengolahnya, yang bertugas merubah masukan menjadi
keluaran.

Sasaran Sistem adalah Suatu sistem pasti memiliki tujuan (goal) atau sasaran

(objective). Suatu operasi sistem akan berguna dan berhasil apabila mencapai



sasaran atau tujuannya Sasaran sistem sangat menentukan masukan yang
dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.
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Gambar 2.1 Karakteristik Sistem

2.5 Pengertian Informasi

Dari suatu pendapat yang dikemukakan oleh Jogianto (2014:127) dalam bukunya

Analisis dan Desain Sstem Informasi, bahwa “Informasi adalah data yang diolah

menjadi suatu bentuk tertentu yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya”.

Berikut akan diperlihatkan gambar mengenai hubungan antara data dengan

informasi :

Fenyim panan Dat a
Masukkan . Keluaran
(Diata) EOFER (Informasi

Gambar 2.2 Perubahan Data Menjadi Informasi



Informasi merupakan hasil pengolahan dari sebuah model, formasi, organisas,
ataupun suatu perubahan bentuk dari data yang memiliki nilai tertentu, dan bisa
digunakan untuk menambah pengetahuan bagi yang menerimanya setelah diolah
sedemikian rupa. Dalam hal ini, data bisa dianggap sebagai obyek dan informas adalah
suatu subyek yang bermanfaat bagi penerimanya. Informasi juga bisa disebut sebagai
hasil pengolahan atau pemrosesan data (Al-Bahra, 2014:44).

2.6 Sistem Informas

Menurut Davis (2015:243) di dalam bukunya Accounting Informatioon Systems
mendefinisikan sistem informasi sebagai berikut: “Sistem informasi adalah suatu sistem
didalam suatu organisas yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian,
mendukung operasi,bersifat mangjerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi merupakan
perpaduan antara manusia, alat teknologi, media, prosedure dan pengendalian yang
bertujuan untuk menata jaringan komunikas sehingga dapat membantu dalam
pengambilan keputusan yang tepat. Kegiatan yang terdapat pada sistem informas antara
lain:

a. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data yang akan
diproses

b. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk menghasilkan
suatu informasi yang bernilai tambah

Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses diatas

d. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data

e. Kontrol, suatu aktifitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut berjalan
sesuai dengan yang diharapkan Sistem informasi dalam sebuah sistem meliputi
pemasukan data ( input ) kemudian diolah melalui suatu model dalam
pemrosesan data, dan hasil informasi akan ditangkap kembali sebagai suatu input
dan seterusnya sehingga membentuk siklus informasi yang dapat diperoleh dari
sistem informasi sebaga sistem khusus dalam organisas untuk mengolah

informas tersebut.



Menurut Kadir (2013:35) bahwa Semua organisass membutuhkan aliran
infformasi yang membantu mangjer untuk mengambil bermacam keputusan yang
dibutuhkan. Aliran informas ini diatur dan diarahkan dalam suatu sistem informasi.
Sistem informasi berperan dalam proses pengambilan keputusan operasional harian
sampai perencanaanjangka panjang.

Sebelum komputer ada, sistem informasi sudah menjadi kebutuhan organisasi. Ini
berarti sistem informasi tidak selamanya berbasis komputer. Namun dengan
berkembangnya fungsi komputer, sistem informas saat ini umumnya didukung penuh
oleh komputer. Dengan demikian istilah sistem informasi lebih sering berarti sistem
informasi berbasis komputer. Sistem informasi berbasis komputer mempunyai 6 bagian:
hardware, software, data/informasi, prosedur, komunikasi dan orang. Sistem informas
ditentukan dalam perusahaan bergantung pada sifat dan struktur bisnisnya. Ini berarti
sistem informasi bersifat modifikatif terhadap kebutuhan organisasi. Komponen prosedur
dalam system informas berkaitan dengan prosedur manual dan prosedur berbasis
komputer serta standar untuk mengolah data menjadi informasi yang berguna. Suatu
prosedur adalah urutan langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan satu atau lebih
aktifitas pengolahan informasi. Pengolahan informas ini dapat dikerjakan dengan
pengguna, atau kombinas pengguna dan staff teknik. Suatu bisnis terdiri dari berbagai
macam prosedur yang digabungkan secara logis untuk membentuk suatu sistem. Sebagai
contoh sistem yang umumnya ada dalam suatu organisas adalah sistem penggajian,
personalia, akuntansi, dan gudang.

Data mengalir dari bermacam sumber seperti : konsumen yang membeli produk
atau layanan, penjual yang menyediakan barang, bank, agen pemerintah, dan agen
asuransi. Sistem informasi membantu organisas mengolah data tersebut menjadi

informasi yang lengkap dan berguna.

2.7 Komponen Sistem Informas
Menurut Kadir (2013:146) Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen
yang disebut dengan istilah blok bangunan ( building blok ) yaitu :
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a. Hardware yaitu suatu perangkat keras dalam komputer yang kita bisa sentuh dan
rasakan.

b. Software yaitu suatu perangkat lunak di dalam komputer yang berfungsi untuk
mengoperasikan suatu aplikasi di dalam sistem komputer.

c. Data yaitu sekumpulan karakter yang diterima sebagal masukan ( input ) untuk
sistem informasi dan disimpan serta diolah.

d. Prosedur yaitu suatu urutan pekerjaan tata usaha yang biasanya melibatkan
beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, dan disusun untuk menjamin
adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaks perusahaan yang
terjadi.

e. User yaitu orang yang terlibat dalam sistem informasi seperti operator, pemimpin
sistem informasi, dan sebagainya.

Dari pernyataan diatas maka dapat dismpulkan bahwa komponen sistem
infformasi dapat terdiri atas hardware, software, prosedur dan user, dimana masing-
masing komponen terintegrasi satu dengan yang lainnya.

Sistem Informasi memiliki beberapa tujuan (Robert, 2015), yaitu:

1. Integras sistem

a. Menghubungkan sistem individu/kelompok
b. Pengkolektifan data dan penyambungan secara otomatis
c. Peningkatan koordinas dan pencapaian sinergi
2. Efisiens pengelolaan
a. Penggunaan basis data dalam upaya kesamaan pengadministrasian data
b. Pengelolaan data berkaitan dengan karakteristik Informasi
c. Penggunaan dan pengambilan Informasi
3. Dukungan keputusan untuk mangjemen
a. Melengkapi Informasi guna kebutuhan proses pengambilan kebutuhan
b. Akuisisi Informasi eksternal melalui jaringan komunikasi

Dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi memiliki
tujuan yang dapat terdiri integrasi sistem, efesiensi pengelolaan dan dukungan keputusan
untuk menjadi informasi yang terintegasi.

Sistem Informasi memiliki beberapa manfaat (Sadiman, 2016:204), yaitu:
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Menghemat tenaga kerja
Peningkatan efisiens
Mempercepat proses
Perbaikan dokumentasi

Pencapaian standar

o o~ w0 NP

Perbaikan keputusan

2.8 Konsep Rekayasa Perangkat L unak

Rekayasa Perangkat Lunak adalah aplikasi dari sebuah pendekatan kuantifiabel,
disiplin, dan sistematis kepada pengembangan, operasi, dan pemeliharaan perangkat
lunak. Usaha yang berhubungan dengan rekayasa perangkat lunak dapat dikategorikan ke
dalam tiga fase umum dengan tanpa mempedulikan area aplikasi, ukuran proyek, atau
kompleksitasnya (Scoot, 2011), yaitu :

1. Fase Definisi (Definition Phase) : Fase ini berfokus pada “apa” (what); dimana
pada definisi ini pengembang perangkat lunak harus mengidentifikasi informas
apa yang akan diproses, fungsi dan unjuk kerja apa yang dibutuhkan, tingkah laku
sistem seperti apa yang diharapkan, antarmuka apa yang akan dibangun, batasan
perancangan serta kriteria validas untuk mendefinisikan sistem yang sukses.
Tugas teknis yang harus selau ada dalam fase ini yaitu rekayasa sistem atau
informasi, perencanaan proyek perangkat lunak, serta analisis kebutuhan.

2. Fase Pengembangan (Development Phase) : Fase ini berfokus pada “bagaimana”
(how), yaitu dimana selama masa pengembangan perangkat lunak, teknisi harus
mendefiniskan bagaimana data dikonstruksikan, bagaimana fungsi-fungs
diimplementasikan sebagai sebuah arsitektur perangkat lunak, bagaimana detail
prosedur akan diimplementasikan, bagaimana antarmuka dikarakterisas,
bagaimana rancangan akan diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman serta
bagaimana pengujian akan dilakukan. Tugas teknis yang harus selalu ada dalam
fase ini yaitu rancangan perangkat lunak, pemunculan kode, dan pengujian
perangkat lunak.

3. Fase Pemeliharaan (Maintennace Phase) : Fase ini berfokus pada “perubahan”

(change), yang dihubungkan dengan koreks kesalahan, penyesuaian yang
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dibutuhkan ketika lingkungan perangkat lunak berkembang, serta perubahan

kebutuhan pelanggan. Fase ini mengaplikasikan kembali langkah-langkah pada

fase definisi dan pengembangan namun semuanya tetap bergantung pada konteks
perangkat lunak yang ada.

Untuk menyelesaikan masalah aktual di dalam sebuah setting industri, rekayasa
perangkat lunak atau tim perekayasa harus menggabungkan strategi pengembangan yang
melingkupi lapisan proses, metode, dan alat-alat bantu serta fase-fase generik. Strategi ini
sering diacukan sebagai model proses atau paradigma rekayasa perangkat lunak. Model
proses untuk rekayasa perangkat lunak dipilih berdasarkan sifat aplikasi dan proyeknya,
metode dan alat-alat bantu yang akan dipakai, dan kontrol penyampaian yang dibutuhkan.

Dibawah ini adalah kunci dalam rekayasa perangkat lunak (Supriyanto,
2015:112), diantaranya :

1. Metode : ‘how to’ yang bersifat teknis meliputi bidang-bidang perencanaan
proyek, estimasi, analisis persyaratan, perancangan, coding, pengujian, dan
pemeliharaan.

2. Tool : memberikan dukungan automas bagi metode.

Prosedur : mengintegrasikan metode dan tool.

2.9 Konsep Perancangan Sistem

Menurut McLeod (2015:112) Perancangan sistem secara umum adalah ’suatu
tahap dimana di dalamnya terdapat identifikas komponen-komponen sistem informas
yang akan dirancang secara rinci yang bertujuan untuk memberikan gambaran kepada
pengguna atau user mengenai sistem yang baru”.

Sedangkan desain sistem secara terinci dimaksudkan untuk pembuat program
komputer dan ahli teknik lainnya yang akan mengimplementasikan sistem.
Penggambaran dan rancangan model sistem Informasi secara logika dapat dibuat dalam
bentuk Diagram Konteks dan Diagram Alir Data atau Data Flow Diagram (DFD).

Diagram konteks merupakan arus data yang berfungsi untuk menggambarkan
keterkaitan aliran-aliran data antar sistem dengan bagian luar (kesatuan luar). Kesatuan
luar ini merupakan sumber arus data atau tujuan data yang berhubungan dengan sistem

informasi tersebut.
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Diagram Alir Data atau Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model yang
menjelaskan arus data mulai dari pemasukan sampai dengan keluaran data. Tingkatan
DFD dimulai dari diagram konteks yang menjelaskan secara umum suatu sistem atau
batasan sistem aplikas yang akan dikembangkan. Kemudian DFD dikembangkan
menjadi DFD tingkat O atau level 0 dan kemudian DFD level O dikembangkan lagi
menjadi level 1 dan selanjutnya sampa sistem tersebut tergambarkan secara rinci
menjadi tingkatan-tingkatan lebih rendah lagi. DFD merupakan penurunan atau
penjabaran dari diagram konteks. Dalam pembuatan DFD harus mengacu pada ketentuan
sebagai berikut :

1. Setiap penurunan level yang lebih rendah harus mempresentasikan proses
tersebut dalam spesifikasi proses yang jelas.

Penurunan dilakukan apabila memang diperlukan.

3. Tidak semua bagian dari sistem harus ditunjukkan dengan jumlah level yang
sama.

2.10 Pengertian Basis Data

Basis data terdiri dari kata basis dan data. Basis dapat diartikan gudang atau
tempat bersarang dan data yang berarti representasi fakta dunia nyata yang mewakili
suatu objek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep dan sebaginya yang direkam
dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya.

Jadi dapat dismpulkan bahwa basis data merupakan kumpulan data yang saling
berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan
(redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Atau bisa diartikan
sebagal kumpulan file, tabel, arsip yang saling berhubunngan yang dismpan dalam
media penyimpanan elektronik.

Perintah DDL adalah Merupakan kelompok perintah yang digunakan untuk
melakukan pendefinisian database dan pendefinisian tabel. Dengan kelompok perintah
dalam DDL ini maka kita dapat membuat tabel, mengubah srukturnya, menghapus tabel,
membuat indeks untuk tabel, dan lain-lain yang bermuara pada pembentukan struktur
database. DDL adalah bagian dari SQL yang digunakan untuk mendefinisikan data dan
objek database.
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Tabel 2.1 DDL ( Data Definition Language )

Perintah K eterangan
CREATE Untuk mendefinisikan database, maupun tabel sebagal data yang
akan disimpan maupun diakses
ALTER Untuk memodifikas tabel, bak itu menambah, maupun
mengganti kolom pada tabel
DROP Untuk menghapus tabel dan database

Perintah SQL digunakan untuk melakukan manipulasi data dalam database,
menambahkan (insert), Mengubah (update), menghapus (delete), mengambil dan mencari
data (query). DML atau Data Manipulation Language adalah bagian dari SQL yang
digunakan untuk memulihkan dan memanipulasi dataterdapat perintah-perintah yang
digunakan dalam DML adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Perintah DML ( Data Manipulation Language )

Perintah Keterangan

SELECT Untuk mengambil atau menampilkan data dari tabel pada database

INSERT Untuk menysipkan data pada tabel

UPDATE Untuk memperbaharui nilai suatu data dalam database

DELETE Untuk menghapus record pada tabel

Konsep sebuah basis data adalah terdiri atas tabel-tabel yang terorganisasi. Tabel-
tabel tersebut dapat saling berelas untuk menghasilkan suatu informasi, untuk
mengakses data yang ada dalam tabel-tabel tersebut digunakan sebuah perintah SQL
(Structured Query Language) (Al Bahra, 2014:201).

Database adalah kumpulan data yang saling berkaitan, berhubungan yang
dismpan secara bersama-sama sedemikian rupa tanpa pengulangan yang tidak perlu,
untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Data-data ini harus mengandung semua Informasi
untuk mendukung semua kebutuhan sistem. Proses dasar yang dimiliki oleh database ada

4, yaitu :
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1. Pembuatan data-data baru (create database)
2. Penambahan data (insert)

3. Mengubah data (edit)

4. Menghapus data (del ete)

Database Management System merupakan sistem pengoperasian dan sejumlah
data pada komputer. Dengan sistem ini dapat merubah data, memperbaiki data yang salah
dan menghapus data yang tidak dapat dipakai. Salah satu tujuan DBMS adalah untuk
menyediakan fasilitas atau antarmuka dalam melihat atau menikmati data kepada
pemakai. Untuk itu, sistem tersebut seringkali akan menyembunyikan detail tentang
bagaimana data disimpan, dipaka atau dipelihara. Karenaitu, seringkali data yang dilihat
oleh pemakai sebelumnya berbeda dengan yang tersimpan secarafisik.

211 Arsitektur Aplikas

Menurut Kadir (2016:89), arsitektur aplikasi dapat pula dikatakan sebagai
struktur desain dari suatu sistem komputer dengan semua kelengkapan yang telah
siap untuk digunakan oleh user. Arsitektur ini bertujuan agar bagian teknologi
informasi memenuhi kebutuhan-kebutuhan bisnis strategis organisasi. Oleh karena
itu, arsitektur aplikasi memadukan kebutuhan informasi, komponen sistem informasi,
dan teknologi pendukung.

Hal-hal yang akan dijelaskan mengenai arsitektur aplikasi adalah pengertian
jaringan komputer, tipe-tipe jaringan komputer, topologi jaringan komputer, serta
manfaat jaringan komputer. Aplikasi perangkat lunak adalah suatu subkelas
perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer langsung untuk
melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna. Biasanya dibandingkan dengan
perangkat lunak sistem yang mengintegrasikan berbagai kemampuan komputer, tetapi
tidak secara langsung menerapkan kemampuan tersebut untuk mengerjakan suatu
tugas yang menguntungkan pengguna. Contoh utama perangkat lunak aplikasi adalah
pengolah kata, lembar kerja, dan pemutar media.
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2.12 Sistem Perangkat Komputer
Menurut Kadir (2013), Sistem komputer adalah suatu jaringan elektronik yang

terdiri dari perangkat lunak dan perangkat keras yang melakukan tugas tertentu

(menerima input, memproses input, menyimpan perintah-perintah, dan menyediakan

output dalam bentuk informasi). Selain itu dapat pula diartikan sebagai elemen-

elemen yang terkait untuk menjalankan suatu aktivitas dengan menggunakan
komputer.

Komputer dapat membantu manusia dalam pekerjaan sehari-harinya,
pekerjaan itu seperti: pengolahan kata, pengolahan angka, dan pengolahan gambar.
Elemen dari sistem komputer terdiri dari manusianya (brainware), perangkat lunak
(software), set instruksi (instruction set), dan perangkat keras (hardware). Dengan
demikian komponen tersebut merupakan elemen yang terlibat dalam suatu sistem
komputer. Ketiga komponen tersebut masing-masing memiliki peran yang sangat
penting dalam mengelolah sebuah informasi data. Mereka dituntut harus bekerja
beriringan dan apabila salah satu dari komponen tersebut hilang, maka sistem
komputer tidak akan mampu bekerja sebagaimana mestinya.

Sistem komputer memiliki empat fungsi dasar, yaitu:

1 Menginput Data, yaitu sistem komputer berfungsi untuk menginput seluruh
jenis data yang telah dimasukkan oleh pengguna melalui perangkat hardware
seperti mouse, keyboard, microphone dan yang lainnya.

2. Memproses datayaitu Sistem komputer berfungsi untuk memproses data
Data yang telah diinput oleh user masih dalam bentuk mentah. Oleh karenaitu
setelah diinput sistem akan melakukan sebuah process yang mana mentransfer
data mentah tersebut menjadi sebuah informasi yang dapat dibaca oleh
memori komputer.

3. Menghasilkan Data, yaitu sistem komputer berfungsi untuk menghasilkan
sebuah output yang merupakan hasil dari data yang telah diproses. Hasil
output tersebut dapat berupa informasi, gambar, suara ataupun video.

4. Menyimpan Data, yaitu sistem komputer berfungsi untuk menyimpan data

output yang merupakan hasil olahan dari process pada memori komputer
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2.13 Pengertian Internet

Pengertian internet menurut Fanny (2016), merupakan contoh jaringan
terbesar yang menghubungkan jutaan komputer yang tersebar di seluruh penjuru
dunia dan tak terikat pada satu organisasipun.

ARPAnet (US Defense Advanced Research Project Agency) atau Departemen
Pertahanan Amerika pada tahun 1969 membuat jaringan komputer yang tersebar
untuk menghindari terjadinya informasi terpusat, apabila terjadi perang dapat mudah
dihancurkan. Bila satu bagian dari sambungan network terganggu serangan musuh,
jalur yang melalui sambungan itu secara otomatis dipindahkan ke sambungan
lainnya. Setelah itu internet digunakan oleh kalangan akademis (UCLA) untuk
keperluan penelitian dan pengembangan teknologi. Selanjutnya, pemerintah Amerika
memberikan izin ke arah komersial pada awal tahun 1990.(Nugroho, 2014:37).

Menurut Fanny (2016), Internet memiliki banyak fasilitas, diantaranya:

1. E-mail, berfungsi untuk melakukan pertukaran surat elektronis.

2. Telnet, berfungs sebagal fasilitas yang memungkinkan pemaka melakukan
koneks ke suatu sistem komputer.

3. FTP (File Transfer Protocol), berfungsi sebagai sarana untuk melakukan
transfer berkas dari komputer lokal ke suatu komputer lain atau sebaliknya.

4. World Wide Web (WWW), merupakan sistem yang memungkinkan
pengaksesan informasi dalam internet melalui pendekatan hypertext.
Adabeberapaistilah dalam internet diantaranya :

1. Web database adalah sistem penyimpanan data yang dapat diakses oleh
bahasa pemrograman tertentu. Tidak seperti database konvensiona yang
hanya ditujukan untuk platform tertentu. Web database dapat diakses oleh
aplikasi web yang tentunya lebih bersifat umum.

2. HTML (HyperText Markup Language) adalah bahasa standar dalam membuat
dokumen web. Sesungguhnya HTML justru tidak dibuat untuk
mempublikasikan informasi di web, namun oleh karena kesederhanaan serta
kemudahan penggunaannya, HTML kemudian dipilih untuk mendistribusikan
informasi di web. Perintah-perintah HTML diletakkan dalam file berekstensi
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* html dan ditandai dengan mempergunakan tag (tanda) berupa karakter 7<”
dan ”>”,

3. Website adalah suatu tempat penyimpanan data dan informasi yang
berdasarkan topik tertentu yang merupakan nama dari alamat di internet.

4. Webpage adalah halaman khusus dari suatu situs web tertentu yang berisi
informasi yang dipecah menjadi beberapa halaman.

5. Homepage adalah sampul halaman yang beriss menu atau daftar is dari
sebuah situs web dan merupakan halaman pertama dalam suatu sgjian

informasi.

2.14 Aplikas dan Teknologi Web

Menurut (Nugroho, 2014:67), pada awalnya aplikass web dibangun hanya
dengan menggunakan bahasa yang disebut HTML (HyperText Markup Language).
Pada perkembangan berikutnya, segjumlah skrip dan objek dikembangkan untuk
memperluas kemampuan HTML. Pada saat ini banyak skrip antara lain PHP dan
A SP, sedangkan contoh yang berupa objek adalah applet.

Aplikasi web itu sendiri dapat dibagi menjadi dua yaitu web statis dan web
dinamis. Web statis dibentuk dengan menggunakan HTML sgja. Kekurangan aplikasi
seperti ini terletak pada keharusan untuk memelihara program secara terus-menerus
untuk mengikuti setiap perubahan yang terjadi. Sedangkan dengan menggunakan web
dinamis, dimungkinkan untuk membentuk sistem informasi berbasis web.

Teknologi yang digunakan untuk membentuk web dinamis, terdapat dua
macam pengel ompokkan yaitu teknologi dari sisi klien dan teknologi dari sisi server.
Teknologi web pada sisi klien diimplementasikan dengan mengirimkan kode
perluasan HTML atau program tersendiri dan HTML ke klien. Klienlah yang
bertanggung jawab dalam melakukan proses terhadap seluruh kode yang diterima.
Kelemahan pendekatan ini terdapat kemungkinan bahwa browser pada klien tidak
mendukung fitur kode perluasan HTML. Teknologi web pada sisi  server
memungkinkan pemrosesan kode di dalam server sehingga kode yang sampai pada
pemaka berbeda dengan kode adli pada server. HTML (HyperText Markup
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Language) adalah bahasa standar dalam membuat dokumen web. Sesungguhnya
HTML justru tidak dibuat untuk mempublikasikan informasi di web, namun oleh
karena kesederhanaan serta kemudahan penggunaannya, HTML kemudian dipilih
untuk mendistribusikan informasi di web.

Internet adalah sebuah jaringan global, yang menghubungkan komputer-
komputer yang terdapat diseluruh dunia. Internet bisa diumpamakan seperti kumpulan-
kumpulan jaringan yang saling berhubungan dan berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa standar atau bahasa yang umum. Internet merupakan sistem jaringan yang
mendunia, sehinga internet juga bisa dikatakan sebagai sebuah jaringan berskala raksasa
(Nugroho, 2014:33).

Pada awanya internet adalah sebuah proyek yang dimaksudkan untuk
menghubungkan para ilmuan dan peneliti di Amerika, namun saaat ini telah tumbuh
menjadi media komunikas global yang dipakai semua orang di muka bumi. Pertumbuhan
ini membawa beberapa masalah penting yang mendasar, diantaranya kenyataan bahwa
internet tidak diciptakan pada jaman Graphical User Interface (GUI) seperti saat ini.
Internet dimulai pada masa dimana orang masih menggunakan alat-alat akses yang tidak
user friendly yaitu terminal berbasis teks serta perintah-perintah command line yang
panjang serta sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer masa sekarang ini yang
menggunakan klik tombol mouse pada layar grafik berwarna. Kemudian orang mulai
berfikir untuk membuat sesuatu yang lebih baik. Popularitas internet mulai berkembang
pesat seperti jamur di musim penghujan setelah standar baru yaitu HTTP dan HTML
diperkenalkan kepada masyarakat. HTTP (Hypertext Transfer Protokol) membuat
pengaksesan informasi melalui TCP/IP menjadi lebih mudah dari sebelumnya. HTML
(Hypertext MarkupLanguage) memungkinkan orang menyajikan informasi yang secara
visual lebih menarik. Permunculan HTTP dan HTML kemudian membuat orang
mengenal igtilah baru dalam internet yang sekarang menjadi sangat populer, bahkan
sedemikain populernya sehingga sering dianggap identik dengan internet itu sendiri,
yaitu World Wide Web (www) atau web (Pamungkas, 2016:34).

Pada prinsipnya web bekerja dengan cara menampilkan file-file html yang berasal
dari server web pada program client khusus, yaitu browser web. Program browser web

pada client mengirimkan perintah kepada server web, yang kemudian akan dikirimkan
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oleh server dalam bentuk html. File html berisi instruksi-instruksi yang diperlukan untuk
menentukan tampilan, perintah html ini kemudian diterjemahkan oleh browser web
sehingga isi informasinya dapat ditampilkan secara visual kepada pengguna di layar
komputer.

Web merupakan terobosan baru sebagai teknologi sistem informasi yang
menghubungkan data dari banyak sumber dan layanan yang beragam macamnya di
internet. Pengguna tinggal mengklik tombol mousenya pada link-link hypertext yang ada
untuk melompat ke dokumen-dokumen web, server FTP (File Transfer Protokol), e-mail
ataupun layanan-layanan lain. Server dan browser web berkomunikasi satu sama lain
dengan protocol yang memang di buat khusus untuk ini, yaitu HTTP. HTTP bertugas
menangani permintaan-permintaan (request) dari browser untuk mengambil dokumen-
dokumen web (Ramadhan, 2010:77).

HTTP bisa dianggap sebagai system yang bermodel client-server. Browser web,
sebagai clientnya, mengirimkan permintaan kepada server web untuk mengirimkan
dokumen-dokumen web yang dikehendaki pengguna. Server web lalu memenunhi
permintaan ini dan megirimkannya melalui jaringan kepada browser. Setiap permintaan
akan dilayani dan ditangani sebagai suatu koneksi terpisah yang berbeda.

Semua dokumen web dikirim sebagai file teks biasa. Sewaktu mengirimkan
request kepada server web, browser juga mengirimkan sedikit informas tentang dirinya,
termasuk jeni-jenis file yang bisa dibaca olehnya. Informas ini lalu digunakan oleh
server web untuk menentukan apakah dokumen yang diminta bisa dikirimkan kepada
browser atau tidak.

HTML dewasa ini dikenal sebagai bahasa standard untuk membuat dokumen
web. Sesungguhnya Hypertext Markup Language (HTML) justru tidak dibuat untuk
mempublikasikan informasi di web, namun oleh karena kesederhanaan serta kemudahan
penggunaanya, HTML kemudian dipilih orang untuk mendistribusikan informasi di web.
Perintah-perintah HTML diletakkan dalam file berekstenks *.html dan ditandai dengan
mempegunakan tag (tanda) berupa karakter “<” dan “>” . Tidak seperti bahasa
pemrograman berstruktur procedural seperti Pascal atau C, HTML tidak mengenal
jumping ataupun looping. Kode-kode HTML dibaca oleh browser dari atas ke bawah
tanpa adanya lompatan-lompatan.
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Struktur sebuah dokumen HTML pada dasarnya dibagi menjadi dua bagian besar,
yaitu header dan body. Masing-masing ditandai oleh pasangan container tag <head> dan
<body>. Bagian head berisikan judul dokumen dan informasi-informasi dasar lainnya,
sedangkan bagian body adalah data dokumennya. Pengaturan format teks dan
pembentukan link dilakukan terhadap objeknya langsung dengan ditandai oleh tag-tag
HTML, seperti terlihat pada contoh berikut:

<html>

<head>

<title>Ini adalah judul</title>
</head>

<body bgcolor=""#FFFFFF”>
<h1>Ini adalah Heading 1</h1>

Ini adalah bagian tubuh dokumen. Semua yang ditulis di sini akan ditampilkan ke
layer browser</body></html> HTML diatur oleh konsorsum WWW (W3C). Semua
perubahan atas standard bahasa HTML harus disahkan terlebih dahulu oleh konsorsium
ini. Segjauh ini, HTML telah mengalami berbagai revisi sepanjang hidupnya. Standar
paling akhir yang sekarang diperkenalkan adalah standar HTML 4.0 yang mendukung
antara lain CSS (cascading style sheet), dynamic content positioning (penempatan is
secara otomatis) dan sebagainya.

Email atau kalau dalam istilah Indonesia, surat elektronik, adalah fasilitas internet
yang memungkinkan para pengguna internet untuk saling berkirim pesan melalui alamat
elektronik di internet. Para pengguna email memilki sebuah mailbox (kotak surat)
elektronik yang tersimpan dalam suatu mailserver. Suatu Mailbox memiliki sebuah
alamat sebagai pengena agar dapat berhubungan dengan mailbox lainnya, baik dalam
bentuk penerimaan maupun pengiriman pesan. Pesan yang diterima akan ditampung
dalam mailbox, selanjutnya pemilik mailbox sewaktu-waktu dapat mengecek isinya,
menjawab pesan, menghapus, atau menyunting dan mengirimkan pesan email. Layanan
email biasanya dikelompokkan dalam dua basis, yaitu email berbasis client dan email
berbasis web. Bagi pengguna email berbasis client, aktifitas per-emailan dilakukan

dengan menggunakan perangkat lunak email client, misalnya Eudora atau Outlook
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Express. Perangkat lunak ini menyediakan fungsi-fungsi penyuntingan dan pembacaan
email secara offline (tidak tersambung ke internet), dengan demikian, biaya koneks ke
internet dapat dihemat. Koneks hanya diperlukan untuk melakukan pengiriman (send)
atau menerima (recieve) email dari mailbox. Sebaliknya, bagi pengguna email berbasis
web, seluruh kegiatan per-emailan harus dilakukan melalui suatu situs web. Dengan
demikian, untuk menggunakannya haruslah dalam keadaan online. Alamat email dari ISP
(internet Service Provider) umumnya berbasis client, sedangkan email berbasis web
biasanya disediakan oleh penyelenggara layanan email gratis seperti Hotmall
(http://www.hotmail.com/) atau Y ahooMail (Peranginangin, 2016:98).

2.15 Perangkat L unak Pendukung

Dalam pembangunan sistem informas ini, digunakan beberapa perangkat lunak
pendukung diantaranya yaitu:

PHP adalah bahasa pemrograman script yang paling banyak dipakai saat ini. PHP
banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis, walaupun tidak tertutup
kemungkinan digunakan untuk pemakaian lain. Contoh terkenal dari aplikasi PHP adalah
phpBB. PHP juga dapat dilihat sebagai pilihan lain dari ASP.NET/C#VB.NET
Microsoft, ColdFusion Macromedia, JSP/Java Sun Microsystems, dan CGl/Perl. Contoh
aplikas lain yang lebih kompleks berupa CMS yang dibangun menggunakan PHP adalah
Mambo, Joomla!, Postnuke, Xaraya, dan lain-lain (Nugroho, 2014:65).

Kelebihan PHP dari bahasa pemograman yang lainnya adalah (Ramadhan,
2000:23) sebagai berikut:

1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan
sebuah kompilasi dalam penggunaanya.

2. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari mulai 11S
sampai dengan apache, dengan configurasi yang relatif mudah.

3. Dalam sis pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan
developer yang siap membantu dalam pengembangan.

4. Dalam sis pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah
karenareferens yang banyak.



23

5. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin (linux,
unix, windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui console serta juga

dapat menjalankan perintah-perintah sistem .

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL
(bahasa Inggris: database management system) atau DBM S yang multithread, multi-user,
dengan sekitar 6 jutainstalas di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL tersedia
sebagal perangkat lunak gratis dibawah lisenss GNU General Public License (GPL),
tetapi mereka juga menjual dibawah lisens komersial untuk kasus-kasus dimana
penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL. Terdapat beberapa APl tersedia
yang memungkinkan aplikasi-aplikasi komputer yang ditulis dalam berbagai bahasa
pemrograman untuk dapat mengakses basis data MySQL antara lain: bahasa
pemrograman C, C++, C#, bahasa pemrograman Eiffel, bahasa pemrograman Smalltalk,
bahasa pemrograman Java, bahasa pemrograman Lisp, Perl, PHP, bahasa pemrograman
Python, Ruby, REALbasic dan Tcl. Sebuah antarmuka ODBC memanggil MyODBC
yang memungkinkan setiap bahasa pemrograman yang mendukung ODBC untuk
berkomunikasi dengan basis data MySQL. Kebanyakan kode sumber MySQL dalam
ANSI C (Kadir, 2012).

Untuk melakukan administrasi dalam basis data MySQL, dapat menggunakan
modul yang sudah termasuk yaitu command-line (perintah: mysgl dan mysgl admin).
Juga dapat diunduh dari situs MySQL yaitu sebuah modul berbasis grafik (GUI): MySQL
Administrator dan MySQL Query Browser. Selain itu terdapat juga sebuah perangkat
lunak gratis untuk administrasi basis data MySQL berbasis web yang sangat populer
yaitu phpMyAdmin. Untuk perangkat lunak untuk administras basis data MySQL yang
dijual secara komersial antara lain: MySQL front, Navicat dan EMS SQL Manager for
MySQL .

Dalam dunia web, perangkat lunak client yaitu browser web mempunyai tugas
yang sama yaitu menterjemahkan informasi yang diterima oleh server web dan
menampilkannya pada layar komputer pengguna, oleh karena HTTP memungkinkan
server web mengirimkan beragam data, seperti teks atau gambar, browser harus bisa
mengenali berbagal macam data yang akan diterimanya, dan selanjutnya harus tahu cara

untuk menampilkanya dengan benar. Teks ditampilkan sebagai teks dan gambar
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ditampilkan sebagai gambar. Umumnya browser web menerima data dalam bentuk
HTML. File HTML sebenarnya adalah file teks biasa yang selain beris informas yang
hendak ditampilkan kepada pengguna, juga mempunya perintah-perintah untuk
mengatur tampilan data tersebut. Browserlah yang memiliki kuasa penuh dalam
menterjemahkan perintahperintah tadi. Meskipun sudah dibuat consensus untuk
menstandarkan format dan elemen-elemen HTML, setiap jenis browser bisa
menterjemahkan file HTML secara berbeda. Beberapa server web memiliki feature
seperti server side programming,sevurity control dan lain sebagainya. Meskipun beragam
macamnya, secara fungsional semua jenis server web adalah sama sgja, yaitu berfungs
melayani permintaan-permintaan dari browser web. Banyak web browser yang bisa
digunakan untuk mengakses web, diantaranya internet explorer, mozilla firefox, opera,
safari, dan masih banyak lagi web browser lain yang bisa digunakan untuk mengakses
web (Nugroho, 2014:44).

Menurut Nugroho (2014:48) bahwa terdapat beberapa kelebihan MySQL sebagai
database server antaralain :
a.  Source MySQL dapat diperoleh dengan mudah dan gratis.
b.  Sintaksnyalebih mudah dipahami dan tidak rumit.
c. Pengaksesan database dapat dilakukan dengan mudah.
d. MySQL merupakan program yang multithreaded, sehingga dapat dipasang pada

server yang memiliki multiCPU.

@

Didukung programprogram umum seperti C, C++, Java, Perl, PHP, Python, dsb.

f. Bekerja pada berbaga platform. (tersedia berbagai vers untuk berbagai sistem
operasi).

g. Maemiliki jenis kolom yang cukup banyak sehingga memudahkan konfigurasi sistem
database.

h.  Memiliki sistem sekuriti yang cukup baik dengan verifikas host.

i.  Mendukung ODBC untuk sistem operasi Windows.

j. Mendukung record yang memiliki kolom dengan panjang tetap atau panjang

bervariasi.
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METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada kantor Majelis Permusyawarahan Ulama Aceh
dimulai dari bulan | sampa dengan IV. Waktu penelitian dapat dilihat dari tabel
3.1 dibawah ini.

Tabd 3.1 Jadwal Pendlitian
BULAN

No Uraian

4

Identifikasi Masalah
Analisis Sistem
Rancangan Sistem
Perancangan Program
Uji Coba Program
Revisi, Konsep, Desain
dan Kode Program
Perbaikan Penulisan
Penulisan Akhir
Laporan

Pendadaran
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© (00

3.2 Metode Pendlitian yang Digunakan

Dalam perancangan aplikasi pada tugas akhir ini penulis menggunakan
metode penelitian dengan menggunakan metode Waterfall. Metode Waterfall
adalah metode yang menyarankan sebuah pendekatan yang sistematis dan
sekuensial melaui tahapan-tahapan yang ada pada SDLC untuk membangun
sebuah perangkat lunak. Metode ini adalah sebuah metode yang tepat untuk
membangun sebuah perangkat lunak yang tidak terlalu besar dan sumber daya
manusia yang terlibat dalam jumlah yang terbatas.

Dari Gambar dapat dilihat bahwa tahapan pada metode Waterfall diawali
oleh tahap analisis kebutuhan yang merupakan tahap awal pembangunan sebuah
perangkat lunak. Tahap ini didefinisikan sebagai sebuah tahap yang menghasilkan

sebuah kondis yang diperlukan oleh pengguna untuk menyelesaikan
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permasalahan ataupun mencapal sebuah tujuan. Tahap ini bertujuan untuk
megumpulkan kebutuhan-kebutuhan pengguna dan kemudian mentransformasikan
ke dalam sebuah deskrips yang jelas dan lengkap.

Tahapan kedua adalah tahap analiss sistem yang bertujuan untuk
menjabarkan segala sesuatu yang nantinya akan ditangani oleh perangkat lunak.
Tahapan ini adalah tahapan dimana pemodelan merupakan sebuah representasi
dari object di dunia nyata. Untuk memahami sifat perangkat lunak yang akan
dibangun, andis harus memahami domain informasi, dan tingkah laku yang
diperlukan.

Tahap ketiga adalah tahap perancangan perangkat lunak yang merupakan
proses multi langkah dan berfokus pada beberapa atribut perangkat lunak yang
berbeda yaitu struktur data, arsitektur perangkat lunak, dan detil algoritma. Proses
ini menerjemahkan kebutuhan ke dalam sebuah model perangkat lunak yang dapat
diperkirakan kualitasnya sebelum dimulainya tahap implementasi.

Tahap implementasi adalah tahap yang mengkonversi apa yang telah
dirancang sebelumnya ke dalam sebuah bahasa yang dimengerti komputer.
Kemudian komputer akan menjalankan fungsi-fungsi yang telah didefinisikan
sehingga mampu memberikan layanan-layanan kepada penggunanya.

Tahap selanjutnya adal ah tahap pengujian. Terdapat dua metode pengujian
perangkat lunak yang umum digunakan, yaitu metode black-box dan white-box.
Pengujian dengan metode blackbox merupakan pengujian yang menekankan pada
fungsionalitas dari sebuah perangkat lunak tanpa harus mengetahui bagaimana
struktur di dalam perangkat lunak tersebut. Sebuah perangkat lunak yang diuji
menggunakan metode black-box dikatakan berhasil jika fungsi-fungs yang ada
telah memenuhi spesifikasi kebutuhan yang telah dibuat sebelumnya. Sedangkan
metode white-box menguji struktur internal perangkat lunak dengan melakukan
pengujian pada algoritma yang digunakan oleh perangkat lunak.

Tahap akhir dari metode Waterfall adalah tahap perawatan. Tahap ini
dapat diartikan sebagai tahap penggunaan perangkat lunak yang disertai dengan
perawatan dan perbaikan. Perawatan dan perbaikan suatu perangkat lunak
diperlukan, termasuk di dalamnya adalah pengembangan, karena dalam
prakteknya ketika perangkat lunak tersebut digunakan terkadang masih terdapat
kekurangan ataupun penambahan fitur-fitur baru yang dirasa perlu.
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3.2 Flow Map Berjalan

Prosedur sistem mangemen perpustakaan pengunjung dilakukan staff
pustaka. Sistem semula dilakukan dengan menggunakan sistem manual yaitu
sumber buku baru didapat dari sumbangan MPU Aceh. Buku tersebut diserahkan
ke staff yang bertanggung jawab pada perpustakaan dan dicatat dan diletakkan ke
rak penyimpanan buku. Bagi pengunjung yang meminjam dapat dilaukkan dengan
menemui staff perpustakaan dan setiap akses dicatat secara manual pada buku
akses. Prosedur dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Flowmap berjalan

3.3 Flow Map Usulan

Perbedaan antara sistem lama dengan yang baru adalah dengan sistem
yang baru proses penyajian informasi yang dibutuhkan oleh user dapat disgjikan
secara cepat, tepat, akurat sehingga dapat meningkatkan efektifitas kinerja staff
akademik dalam proses penyimpanan data buku dan pendaftaran anggota. Pada
tahap perancangan proses secara umum dapat dilihat pada Perancangan Flow Map
sistem informasi perpustakaan elektronik yang diusulkan pada gambar 3.2
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MPU PENGUNJUNG PEGAWAI PUSTAKA PIMPINAN

Input
Buku Digital Ke
Pustaka
Input Tnformasi Buku,
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Gambar 3.2 Flowmap Usulan

3.4 Diagram Konteks

Sesuai dengan permasalahan yang dibahas, penulis dapat menggambarkan
Diagram kontek untuk sistem ini bahwa pegawai pustaka menginput data anggota,
buku, katagori, penerbit dan akses buku dan pegawai pustaka dapat mengakses
data pengunjung dan laporan akses. Sedangkan pengunjung hanya dapat
mengakses atau melihat buku secara online dan mencari data buku. Untuk
pimpinan hanya dapat mengakses laporan data akses dan pengunjung seperti
terlihat pada gambar berikut :
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Gambar 3.3 Diagram Data Sistem Informasi Perpustakaan
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3.5 Pembuatan Diagram Arus Data (DAD)

Data Flow diagram (DFD) atau diagram aliran data merupakan model dari
sistem untuk menggambarkan sistem ke modul yang lebih kecil. Salah satu
keuntungan menggunakan diagram aliran data adalah memudahkan pemakai atau
user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan
dikerjakan dan Diagram aliran data atau data flow diagram (DFD) adalah sebuah
teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi yang diaplikasikan pada saat
bergerak dari input menjadi output.

3.5.1 Bagan Berjenjang (Hirarchy Chart)

Bagan berjenjang seperti terlihat pada Gambar 3.4 dapat dijelaskan bahwa
terdapat beberapa level pengaksesan data diantaranya adalah level 1 yaitu sistem
informasi secara umum. Selanjutnya pada level 1 terdapat beberapa aksi yaitu aksi
1 rekam data anggota, aksi 2 rekam data katagori, aksi 3 rekam data penerbit, aksi
4 proses data akses buku. Selanjutnya pada level 2 terdapat aks 4.1 pilih data
katagori, aksi 4.2 pilih data penerbit, aksi 4.3 rekam data buku, aksi 5.1 pilih data
anggota serta aksi 5.2 rekam data akses buku.

( 0 ]
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) N & )
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R B | 1
4.1 (42 Y( 43 Y( 51 )( 52 )
pilih pilih Rekam pilih Rggf‘am Level 2
Data Data Data Data Peminia
Katagori Penerbit Buku Anggota b Jk
_ J J L J ) \man buku )

Gambar 3.4 Bagan Berjenjang (Hirarchy Chart)
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3.5.2 DataFlow Diagram (DFD) Level 1

Data Flow Diagram level 1 seperti terlihat pada Gambar 3.5 dapat
dijelaskan bahwa petugas melakukan pendaftaran anggota dengan merekam data
anggota dan simpan pada D1-anggota, selgutnya petugas menginput data katagori
dengan menyimpan data pada D2-katagori, petugas menginput data penerbit
dengam menyimpan pada D3-penerbit, petugas menginput data buku dengan
mengakses data D2-katagori dan D3-penerbit serta menyimpan data pada D4-
buku. Terakhir petugas menginput data akses buku dengan mengakses data D4-
buku, D1-anggota dan simpan data pada D5-pinjam.

1 )
1
Pendaftaran Data
PETUGAS  —pata Anggota Rekam Data Anggota D1 - Anggota
Anggota
—
5 )
2
| InputData_____ J  Rekam | pata Katagoriﬁl D2 - Kategori |
Kategori Data
Kategori
3 )
3
Input Data Rekam | pata Penerbitﬁl D3 - Penerbit |
Penerbit Data
Penerbit
( 4 Y¢—Data Katagori—| D2 - Kategori |
Input Data
P _— Proses <—Data Penerbit D3 - Penerbit
Buku Data
Buku Data Buku D4 - Buku
& )
5 |
Data Buku: l D4 - Buku |
Input Data Proses
Pinjam Buku— 7 Data <—Data Anggota—l D1 - Anggota |
Pinjam Buku . —
Data Pinja D5 - Pinjam
—

Gambar 3.5 Data Flow Diagram (DFD) Level 1

3.6 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entiti Relationship Diagram merupakan kumpuan tabel yang saling
berkaitan satu dengan yang lainnya yang direalisasikan dengan relation key yang
digambarkan dalam entity relationship diagram.
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Gambar 3.6 Entity Relationship Diagram

3.7 Struktur Database
Tabel adalah kumpulan dari field dan record. Tabel merupakan dasar dari
seluruh database sebagal penyimpanan data. Dalam pembuatan sistem informasi
Perpustakaan Pengunjung ini, tabel yang direncanakan antaralain:
Tabel 3.1 Pengunjung

No Nama Field Type Size Keterangan
1 | kode anggota varchar 15 Primary Key
2 | Nama anggota varchar 30
4 | Alamat Text
5 | Telepon varchar 16

Tabel 3.2 Katagori

No Nama Field Type Size Keterangan
1 | kode katagori Tinyint 2 Primary Key
2 | Nama_katagori varchar 30




Tabel 3.3 Penerbit
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No Nama Field Type Size Keterangan
1 | kode penerbit Tinyint 3 Primary Key
2 | Nama penerbit | varchar 30

Tabel 3.4 Buku
No Nama Field Type Size Keterangan

1 | kode buku Int 5 Primary Key

2 | kode katagori Tinyint 2 Foreign Key

3 | Kode penerbit Tinyint 3 Foreign Key

4 | Penulis varchar 30

5 | Isbn varchar 10

6 | File buku File

Tabel 3.5 Akses

No Nama Field Type Size Keterangan
1 | Kode akses Int 5 Primary Key
2 | Kode anggota varchar 15 Foreign Key
3 | Tanggd Date
4 | Waktu Time
5 | Kode user Tinyint 2

3.8 Rdas Tabe (ERD)
Relasi tabel merupakan kumpuan tabel yang saling berkaitan satu dengan
yang lainnya yang direalisasikan dengan relation key yang digambarkan dalam

entity relationship diagram.
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+ file_data - langbiob  level - varchar{1d)
MAMA_lEngkap - R
glarmal  1omt
lelzpan © text

Gambar 3.7 Relasi tabel sistem yang diusulkan
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3.5.1 Rancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka adalah proses membuat perancangan form-form
tampilan layar, selain itu dalam proses ini juga ditentukan bentuk dan isi dokumen
sumber untuk memasukkan data yang kemudian diolah menjadi keluaran yang

dapat digunakan oleh petugas, pengunjung dan pimpinan.

SISTEM INFORMASI E-LIBRARY PADA PERPUSTAKAAN MAJELIS
PERMUSYAWARATAN ULAMA ACEH

LOGIN ADMINISTRATOR

Username

Fassword

LOGIN

Gambar 3.8 Form Login
Pada Form Katagori terdapat input nama Katagori. Dataini diinputkan dan
menghasilkan daftar data yang ditampilkan dalam bentuk datagrid pada form
tersebut dengan informasi seperti yang telah diinputkan pada form. Pada bagian
atas datagrid terdapat tombol untuk proses edit dan hapus seperti yang terlihat
pada Gambar 3.9.

SISTEM INFORMASI E-LIBRARY PADA PERPUSTAKAAN MAJELIS
PERMUSYAWARATAN ULAMA ACEH

FORM INFUT KATAGORI

Kode Katagori Nama Katagor
SIMPAMN
. K.ode reams
W Katagar Katagar EotiLialeta

A5 FAERERE AAERERE ot/ alets

AX FAEKERE RAERERE ot/ alets

AX FAEKERE RAERERE ot/ alets

Gambar 3.9 Form Katagori
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Pada Form penerbit terdapat input nama penerbit. Data ini diinputkan dan
menghasilkan daftar data yang ditampilkan dalam bentuk datagrid pada form
tersebut dengan informasi seperti yang telah diinputkan pada form. Pada bagian
atas datagrid terdapat tombol untuk proses edit dan hapus seperti yang terlihat
pada Gambar 3.10.

SISTEM INFORMASI E-LIBRARY PADA PERPLISTAKAAM MAJIELIS
PERMUSYAWARATAN ULAMA ACEH

FORM INPFUT PENEREIT

Kode Penerbit Mama Penerbit
SIMFARN
. Kecks Mearrs §
NO [P— Perarbit EdiliDelste
o 0 B EditsDusleie

XA EL 8 M EdiDelete

XA EL 8 M EdiDelete

Gambar 3.10 Form Penerbit

Pada Form buku terdapat input kode buku, katagori, penerbit, penulis,
judul buku, ISBN, cetakan dan edisi. Dataini diinputkan dan menghasilkan daftar
data yang ditampilkan dalam bentuk datagrid pada form tersebut dengan
informasi seperti yang telah diinputkan pada form. Pada bagian atas datagrid

terdapat tombol untuk proses edit dan hapus seperti yang terlihat pada Gambar
3.11.
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SISTEM INFORMASI E-LIBRARY PADA PERPUSTAKAAN MAJELIS
FPERMUSYAWARATAN ULAMA ACEH

FUORM INFUT BUKU ELEK | KONIK

Kode Buku \ \ Judul Buky \ \
Katagor ISBN
Penerbit \ Cetakan
penulls | Edis || smean
WD | Kiode buk Juh KALRgon IZBM Panarbil Cetakan Penuts Edlig Ecit/Dalets

WX | ENCOOER | MCOOCCK | JOGOO0CK | 00O0CEE | MOCCUEK | MCCOOCK | GO0 | J0000CKK | EdtDealets

HE | MOOOOCCK | MGO0OCK | MX0CK | 00000y | KO0 | MCC000E | OGO | J00000CK | EditDelete

HE | ENOOOER | MCOOCKE | MUK | GO R | OOCN0CK | MCC0OCK | MO0 | J0000CKK | EdbDelets

Gambar 3.11 Form Buku

Pada Form akses terdapat input kode akses, tanggal, buku, kode anggota
dan waktu. Data ini diinputkan dan menghasilkan daftar data yang ditampilkan
dalam bentuk datagrid pada form tersebut dengan informasi seperti yang telah
diinputkan pada form. Pada bagian atas datagrid terdapat tombol untuk proses
edit dan hapus seperti yang terlihat pada Gambar 3.12.

SISTEM INFORMAS! E-LIBEARY FADA PERPUSTAKAAN MAJELIS
PEEMUSYAWARATAN ULAMA ACEH

FOREM INFLI AKSES

Kode AKSes ‘ ‘ Kode Anggota ‘

| anggal ‘ M Waktu ‘ ‘
oo | N/

[Tl [=] Rdiila - . "
[ LS Paminjaman Anggoin Tanggal WKL HalKLi B LIes
AE AXEEZZE AXEEAZLR AERAARR BEEFREAZR AAREARR ARREAAK
AR AFFRERAR AFREAAK AERAARR BEEFREAZR AAREARR ARREAAK
AE AXEEZZE AXEEAZLR AEEEAEE AEFERAER AEEEAZLE AEEEAZLR

Pada form pengunjung terdapat input kode anggota, nama anggota, alamat
dan telepon. Data ini diinputkan dan menghasilkan daftar data yang ditampilkan
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dalam bentuk datagrid pada form tersebut dengan informasi seperti yang telah
diinputkan pada form. Pada bagian atas datagrid terdapat tombol untuk proses
edit dan hapus seperti yang terlihat pada Gambar 3.13.

SISTEM INFORMASI E-LIBRARY PADA PERPUSTAKAAN MAJELIE
PERMUSYAWARATAN ULAMA ACEH

FORM INFPUT ANGGOTA

Kode Anggota ‘ ‘ Alamal ‘ ‘
Mama Anggots ‘ ‘ Telepor ‘ ‘
SIMP A
MU A:jﬂ:ﬁﬂ ;::gi AIEMEL Talapor | ESUDEIEE

AN AEEAREE AAEARER AEEAEER REABERR REABEER

AN AEEAREE AAEARER AEEAEER REABERR REABEER

AN AEEAREE AAEARER AEEAEER REABERR REABEER

Gam

bar 3.13 Form Pengunjung

Pada Gambar 3.14 terdapat |aporan buku secara keseluruhan dan informasi
yang disgjikan pada laporan ini adalah kode buku, katagori, penerbit, penulis,
judul buku, ISBN, cetakan dan edisi.

SISTEM INFORMASI E-LIBRARY PADA PERPUSTAKAAN MAJELIS
FERMUSYAWARATAN ULAMA ACEH

LAFPURAN BUKU

NO |KooEDUs | Judd | Ratagor | ISBN | Penedt | Cetsker | penuis | oTe m"_:’” Sita Buis

AR | RREFRKE | AREFKEALE | AAEAEEE | AREXEEE | SEEXEEE | REEXEAEE | RAKEAKE | AREFEAEE | SARREEE | RAEKEEE

AR | RREARKE | RARAEALE | AAEAEEE | AREXEEE | AREXEEE | REEEEEE | RAKEAKE | AREFEAEE | SARNEEE | RAEEELE

RE | AREEAKE | KARAARE | SARKEEK | AAKAARE | AREEEEE | REAEXERE | RAEARKE | AAKARKE | AARKEER | ARFFAEE

Gambar 3.14 Laporan Data Buku

Sedangkan pada Gambar 3.15 adalah laporan data akses yang berisi
informasi seperti kode akses, tanggal, buku, kode anggota dan waktu.
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SISTEM INFORMASI E-LIERARY PADA PERPUSTAKAAN MAJELIS
PERMUSYAWARATAN ULAMA ACEH

LAPORAN DATA AKSES E-BUKL

M

Kode
HErmirnprmaEr

Kode
Angoata

1angna

Waki

Buky

%

EHEM N

EHEM KN

HEE KN

KEREMKE

KEREMKE

EHEM N

EHEM KN

KRN

KEXENKE

KEXENKE

L

HHH KN

HHH KN

KRN

KEXENKE

KEXENKE

Gambar 3.14 Laporan data akses

Untuk laporan selanjutya adalah pada Gambar 3.15 adalah laporan data
pengunjung yang berisi informasi seperti kode anggota, nama anggota, alamat dan

telepon

SISTEM INFORMASI E-LIBRARY PADA PERPUSTAKAAN MAJELIS
PERMUSYAWARATAN ULAMA ACEH

LAPORAN PENGUNJUNG

" Koda MNama
M Anggata Anggota Alamal | B pean
L ERERERE EAERERE EAEIXRE, EAEFERK,
RA ERERERR EAKKERR EAEFERK, EAEFERK,
RA ERERERR EAKKERR EAEFERK, EAERERE
Gambar 3.15 Laporan Pengunjung

Untuk laporan selanjutya adalah pada Gambar 3.16 adalah laporan data
peminjam buku yang beris informasi seperti nomor anggota, hama anggota,

alamat, judul buku, tanggal pinjam dan tanggal kembali.
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PERPUSTAKAAN
LOGO MAJELIS PERMUSYAWARATAN
ULAMA ACEH
LAPORAN DAFTAR AKSES BUKU

NC | NeAnggota Nama Alamal Judul Bukt T;ﬁ%gr:' ::;:?S:ﬁ
X EEXEERX EEXEERX EEXEERX EEXEERX EEAEERN EEAEERN
& EEXEERX EEXEERX ERAEERL ERAEERL EEAEERN EEAEERN
X EEAEERN ERAEERX ERAEERL ERAEERL EEAEERN EEAEERN

Gambar 3.16 Laporan daftar peminjam buku



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem informasi E-Library pada perpustakaan MPU Aceh yang telah
dibangun ini akan dijelaskan dengan pembahasan secara umumnya yaitu mula

halaman form input dan laporan.

4.1 Halaman Login

Halaman pertama kali sebelum user masuk ke dalam sistem adalah
halaman login, haaman login dapat dilihat pada Gambar 4.1, haaman ini
dirancang supaya user yang menggunakan sistem adalah user yang berhak dalam
menginput data. Halaman dapat diakses jika seorang user telah mendaftar sebagal
operator sistem. Sistem pendaftaran user dilakukan oleh admin, dengan
mengakses form data user seperti terlihat pada Gambar 4.2. halama ini hanya
dapat diakses oleh user yang memiliki status admin. Dan seorang admin hanya
dapat menambah dan menghapus data user yang mengguakan sistem ini. Jika user
telah masuk ke sistem maka user dapat mengolah data dengan mengakses menu

sistem informasi seperti yang terlihat pada Gambar 4.3.

Sistern Informasi Pustaka Heldronil

——————————————————
LOGIN LUSER =
Parpustakaan clglzl (Irgorsl dighal library atau ekectrore lbrary

Ulsisind e - alaso vilual library ) atalah peipuslabaan yeng nengamgdi kolek:
- l'l{-': buky gobagior bosar dalm Lendub leenal s egilal dan pany Lis g

ey diaksrcodengar kamparher lenis pemostabaan ini berhedy dengar

Prazsvions E ®nis pemistdikaar  korvarciceal yang  bemipa kumpalac kol

&) tarceal, fin mlko (microform san microflcke), ataspun kumpular
G4 Kauwl audiv, vidwi. I9i dani perpislakaan oy Lal beada datoen s cabe
boripulber Ccevor yary bisd dlzmipalban socara khal, mdopun £
Inkasi warg janh, namon danat diakees d-egane repat dar mueak
lawat T3 nrgan kampirar

i nnin

Gambar 4.1 Form Login
4.2 Form Input Data Anggota

Pada sistem ini terdapat form input data anggota yang berfungs tempat
menginput data anggota, admin dan petugas. Form ini hanya dapat diakses oleh

40
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user dengan level operator dan administrator. Data yang diinput adalah nama
lengkap, aamat, telepon, username, password dan level. Untuk menyimpan user
mengklik tombol button Simpan. Hasil yang disimpan akan ditampilkan pada
tabel dibawah form, seperti yang terlihat pada Gambar 4.2. untuk melakukan
pengeditan user dapat mengklik button edit dimasing-masing baris pada daftar
yang telah diinputkan atau user dapat menghapus data dengan mengklik Gambar
ikon hapus.

Sistern Infomnasi Pustaka Blektronik

DAF ML ANGEDI A TENHEL  KAIAGOI BUKL  LAPORAN  1OGOUL SIILIMORA KLTEMIAAR [ 1EIUGEes T

rorm Input Cata Anggota Pustaka Clektron(k
Nempas Lenghuop |

Alamat
Talepan
Usarnanme
Passvrord L o
Sirps 'M

CATAR USCR
Hu. USCRMAML PASSWORD LEVEL HAMA LCHGHAP | ALAMAT TCLCPOMW i tillupub

sdlvwdn salwail AHGEITA [Sal raarndi Danda Gueh OEIISDI0002 EZ‘IH1 WPLE
1 ailiba ik WEHEEITA Wi ik S apuilia Huiilamik I'.‘E'J-F].'-’:—-I-'.'I-I-HEE\I'ﬂlMPLE
1 pulzz pubia AMHGEE0TA Pullia | lidsrat Gaulirwen  OOSI737 04 04{C OO LAPLE
4 il ithigm IEMEE0TA F|.d|lrl-='. Irivary Srikreh CLEIRSEIED CDIT KPS
£ likai ullikal AHGEOTA ullikar Cialuli CL13 5020002 ([COM| MPUS
B miukliz migElis EREEOTA uklis Larisanc CL21 5521 6252COMT) KPS
T iredri i AHGEE0TA e veanndi Fulra L ripnahs L1 504 21 DSSCOTTAAPLS

Gambar 4.2 Halaman form input data anggota

Pada Gambar 4.3 terlihat form update dari hasil aks dari tombol edit.
Pengguna dapat mengeditnya dengan mengisi kembali menghapus text field yang
terisi dengan data sebelumnya dengan data yang terbaru.
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Sistemn Informasi Pustaka Bekionik

Fosrmi Tusgannd Mol Wlvarer

Nmnan | anghkap|

Alarnal
Telepon
Usermamea
Password [
Level [ PHIPE -

E moar [Zlesr|
NAFTAR LISFR
Mo USCRMAMLC PASSWORD LLWEL MAMA LCHGHAP ALAMAT TCLEPON  Cdltilopus
T fdmn admin 11T Nib iy inddin I ndrionar LBl AHEPI RN | HAR LS
2 |ndra Irdra FLTUIGES fndra kurelesza  |Lampeunurot GFLIEI432157 CODTHARD
R ] a v LHGENTA Rl veaneli Bk sicch ORTIATA00702 FOTT|HARIS
4 fandlks and == AMGTITA: wadks Saputra Martaslk 0ASI7I70414= CLETIAFIS
L (1 1] £ pualra ablGEITA wl Hin sy al CIRURIL] ORS=7IT0AY 1 FRTTHARLE
5 |them Pﬂl!.l.‘l’. Iy LR Fahmad srham ibrzh Ldnaydgudd  EULHAELY
T |euidlike: |.n-|fil= ] AMGEDTA [ ol Teict H.: ki N SELN0NY FRETHARNIG
i |muiklis ks R ks Lam band MELI0GI 000 B [ HARUS
[z [rwand Jrezndl AMGSITA Arvoandl Futrz Lam o is 5L3E3432056 COTTJIAFUS

Gambar 4.3 Halaman form update data user

4.3 Form Input Data Pener bit

Pada sistem ini terdapat form input data penerbit yang berfungsi tempat

menginput data penerbit buku elektronik. Form ini hanya dapat diakses oleh user

dengan level operator dan administrator. Data yang diinput adalah nama penerbit.

Untuk menyimpan user mengklik tombol button Simpan. Hasil yang disimpan

akan ditampilkan pada table dibawah form, seperti yang terlihat pada Gambar 4.4.

untuk melakukan pengeditan user dapat mengklik button edit dimasing-masing

baris pada daftar yang telah diinputkan atau user dapat menghapus data dengan

mengklik Gambar ikon hapus.
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Sistem Infonmnasi Pustaka Blektonik

Mama Perierblt]

FORM PENCROIT BUKU CLEKTRONIK

:Eé-illlp':ll!

IRREFLAH PHFNFEEIE R FHFRIHIDNIE

M Denarhlt Cdit 1lapus
1 vl Prens = HE S
2 utiarz Prass CGIT HAPLS
] Ibsam |'rrsn =1 Ha =
3 Fadr Preas COTT 1AL
i pnkawa s ST Han o

Gambar 4.4 Halaman form input data penerbit buku

Pada Gambar 4.5 terlihat form update data ruang dari hasil aksi dari

tombol edit. Pengguna dapat mengeditnya dengan mengisi kembali menghapus

text field yang terisi dengan data sebelumnya dengan data yang terbaru.

Sisterm Informasi Pustaka Bekdronik

WWPDATL DATA PCNCRCGIT DKUY CLCKTROMIK

Mama Penerbit (MUl s (et
DAFTAR PEMEREIT BUKL ELEKTREOMIE

Mo Prprbik Cidil | lugpus

! Syafll Press LLIT PLS

2 Mutlaka Press ECIT HAPLS

[ |Fsan Bress [THE HA

1 Iini B B3 Hai

5 Tl b Mpose EC[T HAnC

4.4 Form Input Data Katagori Buku Elektronik

Gambar 4.5 Halaman form update data penerbit buku

Pada sistem ini terdapat form input data katagori yang berfungs tempat

menginput data katagori buku elektronik. Form ini hanya dapat diakses oleh user

dengan level operator dan administrator. Data yang diinput nama katagori. Untuk

menyimpan user mengklik tombol button Simpan. Hasil yang disimpan akan

ditampilkan pada table dibawah form, seperti yang terlihat pada Gambar 4.6.

untuk melakukan pengeditan user dapat mengklik button edit dimasing-masing



baris pada daftar yang telah diinputkan atau user dapat menghapus data dengan
mengklik Gambar ikon hapus.

Sistemn Informasi Pustaka Hekdronik

USTR  POOPOIT  KATAGORE DUML LAPORAN LOGOUT  GORCHIVALICORM [ ADMIN

MM KATAGORI DUHL CLCKTROMIK

M Kaldagoar| fiﬁ:.'l'l[lﬁl_li
DRAFTAR KAl AT HEEIP - RN
Mo H mtaarjori Fdir HapEs
HEIH LEE] HAR P~
LR Eial HARTR
ALN A Fi Hal'| =
1 = lAHAH Eial Hap P=

Gambar 4.6 Halaman form input data katagori

Pada Gambar 4.7 terlihat form update data katagori buku elektronik dari
hasil aksi dari tombol edit. Pengguna dapat mengeditnya dengan mengisi kembali
menghapus text field yang terisi dengan data sebelumnya dengan data yang

terbaru.

Sistem Informasi Pustalka Blelkdronik

Rlcatin il e e Lol T s e
TR PENERBLD RAIATZIHL HUKLD PAPTIREN (OGEIT SIRTHIALININ T Armain ]

LPDATL DATA HATAGORL BUKU CELCKTRONIK

Faria Kaloyori = HEH - Updaty
DAMTAR WATAGORI BUHU CLEKTROMIK
Mo Katagor Cdit 1 lapErs
FIKIH EDIT HAFUS
g (R FIL HANELRS
SEaH il HAFik
1l SEJARAH EDIT HARLS

Gambar 4.7 Halaman form update data katagori

4.5 Form Input Data Buku Elektronik

Pada sistem ini terdapat form input data buku elektronik yang berfungsi
tempat menginput data buku. Form ini hanya dapat diakses oleh user dengan level
operator dan administrator. Data yang diinput adalah nomor buku, judul buku,
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penulis, penerbit, katagori, ISBN, cetakan, edis dan upload buku. Untuk
menyimpan user mengklik tombol button Simpan. Hasil yang disimpan akan
ditampilkan pada table dibawah form, seperti yang terlihat pada Gambar 4.8.
untuk melakukan pengeditan user dapat mengklik button edit dimasing-masing
baris pada daftar yang telah diinputkan atau user dapat menghapus data dengan
mengklik Gambar ikon hapus.

FORM BUKU ELEKTROMIE

Momor Dok
Judul Durku
Fenulls
Penerbit (=PILlE MERERST— »
Eatagord (=PILII KATAGCR|—
L5EN
rtmkrn
i L
Upboad Dok (PO only ]| Dhooss B | ks i ok sen
5315
DATA GUED CLEKTRONIN
Jusclul Buhu| | 2an Huks
Kool il <
Mo o Judul Bulba Penulls |Pensabit Ketegorl I[SEMN |Cet|Ed "= | EditfDalets
Huka Hikm
i aggogoy (O mam dan Makmoem fmbmgmon, e einy  poaasirl U Bdui| B Hepus
ishalat Cedamaah {izllm Haro Fress
: EaTien R | :
“ . r -nidah M=s . AR T — - H3 s
2 HEmm e daben dah MEstic Rt ot FIEIH Tt 1 Hizkai it 1
WRELIE  SA1AaM Moy boathue arf@bn: Tesalfiuldin
1 manand [ . Stk b Bl MY aaman 1z0eeez|l |1 covks| CoiiiEpus
Salaam) Rariadhan Fress
gt T2atiutis - "
oHEmm e Ehbe sooraho @l ireiib _bl:, Hrzatmuna LML Taudhr T 1 FHEEN Felid Hape
Fairadiign Fress:
Al Ja'laiMulis
5 GLIO00S (AL AQIDVATEATIE T A RWTYAL wooanaPnbald egmal 1208sFL| |1 Couku| odieiapos
&b lraba el mas

Gambar 4.8 Halaman form input data buku elektronik

Pada Gambar 4.9 terlihat form update data buku elektronik dari hasil aksi
dari tombol edit. Pengguna dapat mengeditnya dengan mengis kembali
menghapus text field yang terisi dengan data sebelumnya dengan data yang

terbaru.
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p il i LN - " 3 — o ey e

USER PENEELD RATALOHT  BUMU LAPOHAN - LDOOOT  SLRLEHIYAUROS

MORM UPDATE DATA DUHU CLCKTROMIK

Mo inor Duku |BEse

Judul Dk

Penulis

Fenerbit

Katagod

ISEN

Uetakan |

Frisd ;_I_ - B

Upluand Bubu [ POF Gnly) | Chocse Fie Bz fiz cnzien

Updale
DATA DUKU CLEKTROMIK
tcluld Hirk)| e Ak
Koale Filw:

] Judul Dok P 1l Fenerbitat I| ISoN CetiCd Cditf melat
% ek ud ul Dok anulls |Pe atagor oo It 8
T H=inn fidat J'I'Ia.lT‘i gek  MEKMEM-E SRy amer 33ﬁ FlkIH 14 ps T T ik b Hape

Ehalal Defjarnig’dli | Wi Hare [Fross
& vl
z nCooooz lndzb Adab Mazie mE Y e lzassss L L |couk| Eeriiapus
ol Moo [iFras
1 mooodas --'.I-'-GI-I!- . Halasm  (Menvrhadaaskandaba I.'::'ITII:'IlT'IiT\ boamer HaziEen s E |2l Ect Hapi
Salaam) ramadhar [Fress
: sby  IzzagMutlara = rree

4 BedUUUS fhlus Sunnah Wal Jsmaak CoRE ) e UMUM [LEigLs0 10 [Edubu|  bBdkHapus
S GLOG0OS (AL AGIDATEATIETIAIAWTAAIE ala: TR L oran hztasri s [ DDk Dol s
- Eia ) : Ar-Thatsulf ress i i i P

Gambar 4.9 Halaman form update data buku el ektronik

4.6 Form Akses Data Buku Elektronik

Pada sistem ini terdapat form akses buku elektronik yang berfungs tempat
anggota mengakses buku elektronik. Form ini hanya dapat diakses oleh user
dengan level anggota. Informasi yang ditampilkan adalah kode buku, jduul buku
dan link akses buku. Anggota pertamakali akan masuk melalui form login dengan

memasukkan username dan passwors seperti terlihat pada Gambar 4.10

Sistern Informasi Pustaka Heldronile

LOGIN LUSER =
Parpustakaan clglzl (Irgorsl dighal library atau ekectrore lbrary

Ulsisind e alaso vilual library ) atalah peipuslabaan yeng nengamgdi kolek:
i' L'I.AEF buky gobagior bosar dalm Lendub leenal s egilal dan pany Lis g
3 ey diaksrcodengar kamparher lenis pemostabaan ini berhedy dengar
Py -

® | ®nis pemuistikaar knrvarsiceal yang  bemipa kumpalac kol

2 tarcetab, fim ik (mlcrofarm san microflched, ataspun kompular
S bawel audiv, vidwis. Isi daii perpislakaan iy Lal beada daloen = cabe

boripulber Ccevor yary bisd dlzmipalban socara khal, mdopun £
Inkasi warg janh, namon danat diakees d-egane repat dar mueak
lmwsat Tarirgan kamputer

| i magl

Gambar 4.10 Login User Anggota
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Setelah anggota masuk ke sistem informasi maka akan ditampilkan data
buku elektronik yang dilengkapi form cari buku, seperti yang terlihat pada
Gambar 4.11.

Sistern Informasi Pustaka Hektronik

HIGTORT AKEFS FURLL  [OCTILIT ST SARVANET | ANCOOTA |

PRl A HIPEI HFE THAOMIE

Judul Buku| |G T
Hie
Mo | Kl Bodog funel ol H e Dubo
o e e Wichals Dromarn dlars Makisss Dedlor Sholal Deerjumaul
1 |[DESDIGL 2 : Nyl = z . [k
Bicrulic: avrman Halion Mam, Banarbi; Syafl Press, K3t FIKH, SEN 18380000, ek T, eoisis 1,
o |neppnnp  [Rdnh-Rednh Macid s FRisks
Farclia: amen Halm Mano, Penerbk! Syafll Pregs, Kat: FIEDH, TSENLE34580, Tabt - Cofalt L.
AMSUS SALAAM {Manypaboriuaskan Salaam )
4 |HEEHEEY Feribst Abn Ireat Hamadbae, Bonorhit Mifioe e, Kok AIDHIZAH, ISENZT G S0t Gt 1) HHuk
Lol L
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Gambar 4.11 Halaman form akses buku elektronik

Sedangkan untuk mengakses buku maka anggota dapat mengakses link
Ebuku seperti terlinat pada Gambar 4.11. Hasil pengaksesan buku elektronik
ditampilkan dalam bentuk PDF melalui browser dan dapat disimpan ke folder
pribadi anggota seperti terlihat pada Gambar 4.12



48

T . = e AR T AT SET TR ST ALY HEOJ e felei, fm s —ee R0 -\EI L & o ® 08

SR T S TR S N SN T s T L L Sl S R TT I (PR E T F RER Tl R Wetoe B El W e kel TS -- S T T

Adab Imam & Makmum

Dalam Shalat Berjama'ah

Mmoo Hasien &

L Juaan g 2008

Bovrnhy i Swre Biee, ferida ke drdens n ek Tueakan srbap AaElitee Lae
b e edengrd Ll o anneee, M dieot lie s aneied e bodln oo asaa
I dibvewy san hermarasrbi mmm berekh - 1A R iasir beebadr

ETRTPRRRTETETPTSN [T PEIPRIT SAPELERTIFE TETTTET RrCR eI ERS PRVETY NPT B PR EA )

ront b mnelem cer skl

Gambar 4.12 Buku Elektronik

Untuk laporan histori akses buku oleh anggota secara keseluruhan dapat
dilihat pada Gambar 4.13 dengan informasi yang ditampilkan adalah nama
anggota, judul buku, tanggal akses dan waktunya.

DAFTAR AKSES EURL ELERKTRCNIK DARI Sdr. Safwandl
N Ham= Anggeota fodul Rk Tangqgal Wiakt
s Acab Imam Zan Maknum . R
1 =fw=ndl Da am S-alat Borjams ah A0 T-Ma-30 183150
2 Satwandl Aoal-Adzb Mzs d 2al-ta- a0 N
3 Salwandi Ailus Sunne=h Yeal Jamzah 20:0-04-20 3515
= : AFSUS ALY - - - -
4 Bl "Menyebzriuasken Salazm) G008 L |
5 Salwendi Silus Sunneah Yeal Jormzah 20:005 11 86823
[ Sefw=ndi A -ADITIAR ATH-THaH&WMYAH | 707 0-05-71 TAER R
™ Aclab Imam dan FMaknum - - ~a-ca
¥ H=fwsndi Da am S-ala: Borjamzah A0Fn-05-T1 A58 46

Gambar 4.13 Laporan anggota mengakses secara keseluruhan

Sedangkan laporan histori akses buku oleh seluruh anggota secara
keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 4.14 dengan informasi yang ditampilkan
adal ah nama anggota, judul buku, tanggal akses dan waktunya.
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Gambar 4.14 Laporan mengakses secara keseluruhan




BAB V
PENUTUP

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan tujuan penelitian maka kesimpulan dari hasil pendlitian ini
adalah:

1. Perancangan sistem informasi E-Library pada perpustakaan MPU Aceh
telah berhasil di bangun dan berjalan dengan sistematis, terstruktur pada
pada unit perpustakaan majelis permusyawaratan ulama Aceh, serta telah
dapat meningkatkan Kkinerja petugas dalam menghasilkan pustaka
elektronik sehingga dapat memudahkan anggota perpustakaan MPU Aceh
mengakses buku elektronik. Sistem dibangun menggunakan beberapa form
yaitu form user, katagori, penerbit, buku dan akses.

2. Sistem informasi E-Library pada perpustakaan MPU Aceh telah di
diimplementasikan berbasiskan web menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan database MySQL. Sistem informasi E-Library telah dapat di
diakses oleh ulama dan pengunjung yang ingin membaca buku dan kitab
yang ada di E-Library MPU Aceh.

5.2 Saran
Rancangan sistem informasi ini masih banyak kekurangan baik bagi
penulis maupun pihak MPU Aceh. Oleh karenanya, maka penulis memberikan
peran-peran untuk perbaikan kedepan nyayaitu :
1. Diharapkan partisipasi dari pihak kantor MPU Aceh untuk memelihara dan
memperbaharui sistem informasi websiteini.
2. Ketepatan dalam proses pengisian data perlu diperhatikan agar tidak
terjadi kesalahan dalam proses pengisian data karena dapat berakibat fatal
dalam proses pengolahan Informasi yang akan disampaikan.
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